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ABSTRAK

Parenting self-efficacy (PSE) merupakan keyakinan orang tua terhadap kemampuannya dalam mengatur
dan melakukan tugas yang berhubungan dengan perawatan bayi baru lahir. Ketidaknyamanan fisik pada
perioede postpartum dapat mengurangi kemampuan dan menurunkan keyakinan ibu dalam merawat
bayinya. Dukungan sosial yang adekuat merupakan upaya untuk meningkatkan parenting self-efficacy ibu
pada periode awal masa nifas untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dalam meningkatkan parenting
self-efficacy pada periode awal postpartum. merupakan penelitian observasional desain cross sectional
dimana pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dilakukan dalam satu waktu. Populasi penelitian
meliputi seluruh ibu postpartum normal di BPM Gunarti, subyek penelitian melibatkan 66 orang. Sampel
dipilih secara purposive dengan kriteria inklusi eksklusi. analisis data menggunakan Spearman Rank pada
tingkat kepercayaan 95%. dukungan sosial memiliki hubungan yang bermakna terhadap peningkatan
parenting self-efficacy pada periode awal masa nifas dengan nilai p=0.003 (p<0.05), dengan koefisien
korelasi sebesar 0,357 Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara dukungan sosial dengan parenting self-efficacy pada periode awal postpartum.

Kata kunci : Dukungan sosial, parenting self-efficacy

ABSTRACT

Parenting self-efficacy (PSE) is a parent's belief in its ability to manage and perform tasks related to newborn
care. Physical discomfort in the postpartum periode may reduce the ability and decrease the mother's
confidence in caring for her baby. Adequate social support is an attempt to improve maternal self-efficacy
during the early part of the puerperium to know the relationship of social support in improving parenting self-
efficacy in the early postpartum period. is an observational study of cross sectional design in which the
measurement of independent variables and dependent variables is done in one time. The study population
included all normal postpartum mothers at BPM Gunarti, subject to 66 subjects. The sample was chosen
purposively with exclusion exclusion criteria. data analysis using Spearman Rank at 95% confidence level.
social support has a significant relationship to the increase of parenting self-efficacy in the early period of the
puerperium with a value of p = 0.003 (p <0.05), with a correlation coefficient of 0.357 Ho rejected and Ha
accepted, so it can be concluded that there is a meaningful relationship between social support with parenting
self-efficacy in the early postpartum period.

Keywords: Social support, parenting self-efficacy

PENDAHULUAN perubahan yang terjadi baik secara fisik,
Periode postpartum merupakan situasi krisis psikologis, maupun struktur keluarga yang
bagi ibu, pasangan, dan keluarga akibat berbagai memerlukan proses penyesuaian. Adaptasi secara
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fisik dimulai sejak bayi dilahirkan sampai
kembalinya kondisi tubuh ibu pada kondisi seperti
sebelum hamil, yaitu dalam kurun waktu enam
sampai delapan minggu (Pilliteri, 2007; Murray &
Mc Kinney, 2007). Perubahan fisik dan emosional
yang komplek menyebabkan seorang calon ibu
memerlukan adaptasi terhadap penyesuaian pola
hidup terkait dengan proses kehamilan, persalinan
dan masa postpartum. Proses penyesuaian ini
kemungkinan ada yang berhasil namun ada juga
yang tidak berhasil sehingga calon ibu dapat
mengalami gangguan-gangguan psikologis
dengan berbagai gejala atau sindroma (Bobak et
al., 2005). Rahmawati, dkk (2001) dalam
temuannya mengidentifikasi beberapa masalah
kesehatan yang dialami ibu nifas adalah
ketidaknyamanan pada payudara 82%, gatal pada
bagian perut 40%, gatal pada perineum 159%,
keputihan 15%, dan kelelahan 78%. Semua
masalah tersebut memberikan rasa sakit dan
ketidaknyamanan bagi ibu. Kondisi ini mungkin
juga akan mengganggu adaptasi psikologis ibu
khususnya dalam pelaksanaan peran dan tugas
seorang ibu

Parenting self-efficacy merupakan
keyakinan orang tua terhadap kemampuannya
dalam mengatur dan melakukan tugas yang
berhubungan dengan mengasuh bayi dalam
kondisi tertentu. Keyakinan ibu terhadap
kemampuannya melakukan peran sebagai
seorang ibu akan mempengaruhi praktek
pengasuhan bayi, dan menjadi salah satu kunci
dasar pertumbuhan dan perkembangan anak
selanjutnya (Bandura, 1997; de Montigny &
Lacharite, 2005). penelitian Porter & Hui-Chin
(2003) menemukan bahwa ibu yang memiliki
parenting self-efficacy tinggi memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam melakukan tugas sebagai
orang tua, lebih tanggap dalam merespon setiap
isyarat dan kebutuhan bayi, serta memiliki
hubungan interaksi yang lebih baik dengan anak.
Hal ini akan meningkatkan tanggung jawab ibu
dalam merawat bayi dan menurunkan kejadian
kekerasan pada bayi/ anak.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian, populasi dan sampel
Merupakan penelitian cross sectional dimana
pengukuran variabel bebas dan variabel terikat
dilakukan dalam satu waktu. Populasi penelitian
meliputi seluruh ibu postpartum yang dirawat di
BPM Gunarti Banjarbaru, subyek penelitian
melibatkan 66 orang. Sampel dipilih secara
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purposive berdasarkan kriteria inklusi eksklusi.

Analisis data menggunakan Spearman Rank pada

tingkat kepercayaan 95%.

Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria inklusi meliputi ibu postpartum
dengan persalinan, ibu dengan usia 20-35 tahun,
dirawat di ruang nifas setelah 12 jam persalin, ibu

yang melahirkan bayi dengan gestasi 38-42

minggu, bersedia menjadi responden, bisa

membaca dan menulis. Kriteria eksklusi meliputi

Ibu postpartum dengan komplikasi misalnya

perdarahan primer/ sekunder, pre eklamsia berat/

eklamsi, sepsis/infeksi, ibu postpartum yang
memiliki bayi dengan cacat kongenital.

Alokasi sampling

Alokasi sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pengumpulan data

Penelitian ini melibatkan 66 responden.

Pengukuran variabel bebas menggunakan

kuesioner dukungan sosial dan variabel terikat

diukur menggunakan kuesioner parenting self-
efficacy scale (PSES).

1. Hipotesis : Ho: diterima apabila tidak terdapat
hubungan yang bermakna signifikan antara
dukungan sosial dengan parenting self-
efficacy.

2. Ha,diterima apabila terdapat hubungan yang
bermakna signifikan antara dukungan sosial
dengan parenting self-efficacy.

Analisis data

Analisis data menggunakan Uji Spearman

Rank untuk menilai hubungan antara dukungan

sosial dengan parenting self-efficacy. Perhitungan

analisa data menggunakan SPSS versi 22 pada
tingkat kepercayaan yang diinginkan peneliti

sebanyak 95% p value 0,05.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik subyek penelitian
Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian

Variabel n (%)
Usia
20-25 26 (39,4%)
26-30 33 (50%%)
31-35 7 (10,6%)
Paritas
Primipara 41 (62,1%)
Multipara 25 (37,9%)
Pendidikan
Rendah 19 (28,2%)
Tinggi 47 (71,8%)

Sumber: Data primer bulan maret-juni 2017
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas usia responden adalah 26-30 tahun
yaitu sebanyak 33 responden (50%), dan minoritas
pada wusia 31-35 tahun sebanyak 7
responden(10,6%).Tingkat pendidikan bahwa
mayoritas pendidikan responden adalah lulusan
pendidikan tinggi (SMA, dan perguruan tinggi)
sebanyak 47 responden (71,8%), dan pendidikan
rendah (SD, SMP) sebanyak 19 responden
(28,2%). Rata-rata responden mayoritas ibu
primipara yaitu sebanyak 41 responden (62,1%),
dan ibu multipara sebanyak 25 responden
(37,9%).

Analisis Univariat
Dukungan sosial
Tabel 2. Distribusi Dukungan Sosial Responden

Dukungan Frekuensi Prosentase
sosial
Kurang 24 36,4%
Baik 42 63,6%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer bulan maret-juni 2017

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden mendapat dukungan sosial
baik sebanyak 42 responden (63,6%), dan yang
mendapat dukungan sosial kurang sebanyak 24
responden (36,4%).

Parenting self-efficacy

Tabel 3. Distribusi Parenting Self-efficacy
Parenting self- Frekuensi Prosentase
efficacy (PSE)

Rendah 26 39,4%
Tinggi 40 60,6%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer bulan maret-juni 2017

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki skala parenting self-
efficacy tinggi sebanyak 40 responden (60,6%)
dan yang memiliki skala parenting self-efficacy
rendah sebanyak 26 responden (39,4%).

Analisis bivariat hubungan antara dukungan
sosial dengan parenting self-efficacy pada
periode awal postpartum

Tabel 4. Hubungan dukungan sosial dengan

parenting self-efficacy
Variabel Parenting self-efficacy
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Rendah Tinggi
n % n % Jumlah
Dukungan
sosial
Kurang 15 625 9 37,5  24(100)
Baik 11 26,2 31 73,8 42(100)

Sumber: Data primer bulan maret-juni 2017

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
responden yang mendapatkan dukungan sosial
baik sebagian besar memiliki skala parenting self-
efficacy yang tinggi yaitu sebanyak 31 responden
(73,8%) sedangkan yang memiliki skala PSE
rendah sebanyak 11 responden (26,2%). Untuk
melihat kemaknaan hubungan pada kedua
variabel maka dilakukan uji spearman rank dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Koefisien korelasi Spearman rank

Hubungan antar Koefisien Korelasi p
variabel
Hubungan antara 0.357 0.003

dukungan sosial
dengan parenting self-
efficacy pada periode
awal masa nifas

Dari tabel 5 diatas dapat diperoleh koefisien
korelasi spearman rank antara dukungan sosial
dengan parenting self-efficacy sebesar 0.357 dan
nilai signifikan (p) adalah 0,003. Artinya besarnya
hubungan antara dukungan sosial dengan
parenting self-efficacy sebesar 0,357. Karena
signifikan perhitungan yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 (0,003<0,05), maka HO ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
dengan parenting self-efficacy pada periode awal
postpartum.

Proses menjadi orang tua memerlukan
keterlibatan fisik, psikologis, dan sosial ibu.
Selama periode ini, ibu mengintegrasikan bayi
kedalam struktur keluarga yang sudah ada, belajar
merawat bayi dengan penuh cinta dan kasih
sayang, dan berupaya meningkatkan kepercayaan
diri dan kemampuan melakukan perannya dengan
baik.. Dukungan sosial sangat diperlukan bagi ibu
postpartum Perubahan fisik dan emosional yang
komplek menyebabkan seorang calon ibu
memerlukan adaptasi terhadap penyesuaian pola
hidup terkait dengan proses kehamilan, persalinan
dan masa postpartum. Proses penyesuaian ini
kemungkinan ada yang berhasil namun ada juga
yang tidak berhasil sehingga calon ibu dapat
mengalami gangguan-gangguan psikologis
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dengan berbagai gejala atau sindroma (Bobak et
al., 2005).

Penelitian yang dilakukan oleh Saurel et al
(2000) di Prancis dan Italia menyatakan bahwa
keluhan yang sering terjadi pada ibu nifas di
antaranya sakit kepala, sakit punggung, kelelahan
yang berlebihan, susah tidur, konstipasi. Selain itu,
Rahmawati  (2001) menyebutkan tentang
identifikasi kebutuhan perawatan masa nifas
bahwa komplikasi dan masalah kesehatan yang
sering terjadi pada masa nifas adalah
ketidaknyamanan pada payudara (82%), gatal
pada bagian perut (40%), gatal pada perineum
(15%), keputihan (15%), dan kelelahan (78%).
Ketidaknyamanan pada masa nifas ini akan
membuat ibu lebih fokus pada dirinya sendiri tanpa
memperdulikan  bayinya dan juga akan
menimbulkan kecemasan dan kepercayaan diri
dalam merawat bayi menjadi rendah.

Bidan memegang peranan penting untuk
membantu ibu beradaptasi menjadi orang tua di
periode awal kelahiran bayinya. Hal ini sesuai
dengan temuan Mercer (2006) dan Leahy-Warren
(2005) yang menyatakan bahwa bidan memiliki
kesempatan besar untuk membantu ibu belajar,
menumbuhkan kepercayaan diri dan pengalaman
sebagai seorang ibu. Asuhan pada periode ini
ditekankan pada pengkajian dan modifikasi faktor-
faktor mempengaruhi pemulihan ibu, kemampuan
mengemban peran perawatan bayi baru lahir, dan
transisi peran dan kemampuan fungsional ibu dan
keluarga. Orientasi asuhan menempatkan ibu dan
keluarga dalam kondisi sehat sehingga bidan perlu
memfasilitasi dukungan dan informasi yang sesuai
sehingga ibu dan keluarga memiliki kemampuan
dan pengalaman adaptasi yang positif (Reeder et
al, 2011).

Lingkup perawatan postpartum didasarkan
pada masalah yang ditemukan pada tahap
pengkajian yang dimulai segera setelah ibu
melahirkan. Selama satu jam pertama setelah
persalinan, pemeriksaan tekanan darah dan nadi,
pemantauan jumlah perdarahan vagina dan
palpasi fundus uteri harus dilakukan setiap 15
menit atau lebih sering jika ada indikasi.
Perawatan selanjutnya ditujukan untuk
pemenuhan kebutuhan istirahat dan pemulihan
ibu. Dalam hal ini, bidan perlu membantu dalam
pemenuhan kebutuhan dasar (eliminasi, nutrisi,
ambulasi, dan perawatan bayi baru lahir) (Reeder
et al, 2011).

Kebutuhan lain yang penting untuk
mendapat perhatian bidan adalah kebutuhan
psikologis, emosi dan sosial. Kondisi psikologis

journal.umbjm.ac.id/index.php/midwiferyandreproduction

Vol. 1 No. 1 (September, 2017)

L —
MIDWIFERY
REPRODUCTION

yang tidak stabil akan menghambat kemampuan
ibu dalam menjalankan peran perawatan dan
pengasuhan bayi. Penelitian Salonen et al (2009)
menunjukkan bahwa konsep diri, gejala depresi,
dan kondisi pikiran secara signifikan berhubungan
dengan keyakinan ibu terhadap kemampuannya
melakukan tugas pengasuhan bayi baru lahir
(parenting self-efficacy) pada periode awal
postpartum. Hasil ini memberikan gambaran
bahwa bidan perlu mengkaji kesiapan fisik dan
psikologis ibu sebelum pasien pulang termasuk
parenting self-efficacy. Selama perawatan
postpartum di rumah sakit, bidan dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan ibu dalam merawat dan mengasuh
bayi melalui pemberian edukasi (Potter &Perry,
2009). Melalui edukasi postpartum yang diberikan
oleh bidan selama dirawat di rumah sakit akan
meningkatkan kepercayaan diri ibu untuk
melakukan perawatan diri dan bayinya ketika
sudah berada di rumah (Buchko et al, 2012).

Berdasarkan teori belajar yang diusulkan
Bandura (1997), selain melatih keterampilan,
bidan dapat membentuk kelompok diskusi dengan
beberapa orang ibu untuk berbagi pengalaman
tentang sikap dan perilaku mereka melewati
proses adaptasi. Harapannya, ibu dapat meniru
sikap dan perilaku positif yang ditunjukkan oleh
model tersebut. Persuasi verbal yang bersifat
positif juga sangat membantu ibu meningkatkan
parenting self-efficacy. Semua kegiatan tersebut
merupakan bentuk dukungan dari tenaga
kesehatan yang terbukti dapat membantu
meningkatkan kepercayaan diri ibu (Leahy-Warren
& McCarthy, 2011).

Secara umum, hasil akhir perawatan
postpartum yang diharapkan adalah peningkatan
kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial. Indikasi
keberhasilan perawatan postpartum ditunjukkan
dengan ibu bebas dari infeksi, involusio dan lochea
normal, kenyamanan dan bebas cedera, pola
defekasi dan berkemih normal, memiliki
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
adekuat dalam perawatan diri dan bayi, serta
dapat mengintegrasikan bayi baru lahir kedalam
struktur keluarga (Reeder et al, 2011).

Dukungan yang diberikan pasangan atau
orang terdekat memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap self-efficacy. Dukungan sosial yang
adekuat memberikan keyakinan kepada ibu untuk
melakukan tugas perawatan bayi dengan benar
(Leahy-Warren, 2005). Menurut penelitian yang
dilakukan Salonen et al (2009) menunjukkan
bahwa ibu yang mendapatkan perawatan rooming-
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in dan didampingi oleh pasangan selama
persalinan dan perawatan postpartum memiliki
parenting self-efficacy yang lebih tinggi.

SIMPULAN

Ha. diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
signifikan antara dukungan sosial dengan
parenting self-efficacy pada periode awal
postpartum di BPM Gunarti Banjarbaru.

Unit pelayanan kesehatan perlu
meningkatkan mutu pelayanan pada ibu
postpartum dengan memberikan dukungan sosial
yang adekuat salah satunya berupa pemberian
edukasi postpartum secara berkualitas kepada ibu
dan keluarga sebelum pasien dipulangkan agar
dapat membantu ibu meningkatkan keyakinan diri
dalam merawat bayi baru lahir, melakukan
discharge planning dengan pengkajian
menggunakan instrumen parenting self-efficacy
scale untuk mengetahui keyakinan ibu dalam
menjalankan peran baru nya sebagai orang tua,
dan menyediakan media informasi yang
berkualitas tentang perawatan bayi dalam bentuk
booklet yang dapat dipelajari ibu setelah pulang
dari klinik bersalin.
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